
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Anak merupakan makhluk individual dan sosial, yang artinya  

memerlukan relasi dan komunikasi dengan orang lain untuk memanusiakan 

dirinya. Anak ingin dicintai, ingin di akui dan dihargai. Hanya dengan 

komunikasi dan relasi dari lingkungan sosialnya anak bisa menuju 

kedewasaan. oleh karna itu anak bisa di pengaruhi orang lain, dan bisa 

dididik. Anak tidak mungkin bisa berkembang dengan sendirinya tanpa 

bantuan dari lingkungan sosialnya. (Kartono, 1990: 43) 

 Setiap anak yang dilahirkan telah membawa potensi-potensi yang akan 

berkembang, kemudian akan berjalan ke arah yang benar bila memperoleh 

pendidikan dengan baik dan mendapatkan pengaruh yang baik dari 

lingkungannya. Nabi Muhammad Salallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

Setiap anak dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama (perasaan 

percaya kepada Allah). Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak 

tersebut beragama Yahudi, Nasrani ataupun Majusi (H.R Bukhari). 

 Namun menurut Yusuf LN (2001: 122). Anak dilahirkan belum 

bersifat sosial. Dalam arti, dia belum memiliki kemampuan untuk bergaul 

dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan sosial anak harus belajar 

tentang cara-cara menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemampuan ini 
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diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul 

dengan orang-orang dilingkungannya, baik orangtua, saudara, teman sebaya 

atau orang dewasa lainnya. 

 Periodisasi perkembangan anak merupakan masa pertumbuhan yang 

diikuti perubahan yang terus-menerus dari masa pranatal, neo natal, kanak-

kanak (pra sekolah), anak sekolah, masa remaja (adolesen) dan sampailah 

pada masa dewasa. Adapun masa anak sekolah dasar adalah masa anak usia 

6-12 tahun, aspek-aspek perkembangannya mengalami peningkatan 

kesempurnaan dibandingkan dengan masa yang sebelumnya (pra sekolah). 

 Allah Swt menjelaskan bagaimana proses individu tumbuh dan 

berkembang menjalani masa demi masa dalam kehidupannya, sebagaimana 

termaktub dalam firman-Nya, QS Al-Mu’min (40: 67). 

        

             

      

  
 Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes 

mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu 

sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu 

sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) 

sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat 

demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya 

kamu memahami(nya) (Al-Mu’min: 67). 
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 Pada anak-anak sekolah dasar perkembangan sosialnya telah 

mengalami perluasan hubungan, di samping dengan keluarga sendiri ia juga 

membentuk ikatan baru dengan teman sebayanya (peer group) atau teman 

sekelas, sehingga ruang gerak hubungan sosialnya bertambah luas. Anak 

sudah mulai memiliki kesanggupan menyesuaikan diri sendiri (egosentris) 

kepada sikap yang kooperatif (bekerja sama) atau sosiosentris (mau 

memperhatikan kepentingan orang lain) anak dapat berminat pada kegiatan-

kegiatan teman sebaya dan bertambah kuat keinginannya untuk di terima 

menjadi kelompok (geng) dan dia merasa tidak senang apabila tidak diterima 

dalam kelompoknya. (Yusuf LN, 2001: 180). 

 Dengan perkembangan sosialnya anak dapat menyesuaikan dirinya 

dengan kelompok teman sebaya maupun dengan lingkungan masyarakat 

sekitarnya menurut Baharuddin (2009: 137) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan sosial anak yaitu: (1) Keluarga, keluarga 

merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh terhadap 

berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan sosialnya. 

Kondisi dan tata cara kehidupan keluarga merupakan lingkungan yang 

kondusif bagi sosialisasi anak. Proses pendidikan yang bertujuan 

mengembangkan kepribadian anak lebih banyak ditentukan oleh keluarga, 

pola pergaulan, etika berinteraksi dengan orang lain banyak ditentukan oleh 

keluarga. (2) Kematangan, untuk dapat bersosialisasi dengan baik diperlukan 

kematangan fisik dan psikis sehingga mampu mempertimbangkan proses 

sosial, memberi dan menerima nasehat orang lain, memerlukan kematangan 
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intelektual dan emosional, disamping itu kematangan dalam berbahasa juga 

sangat menentukan. (3) Status sosial ekonomi, kehidupan sosial banyak 

dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi keluarga dalam masyarakat. 

Perilaku anak akan banyak memperhatikan kondisi normatif yang telah 

ditanamkan oleh keluarganya. (4) Pendidikan, pendidikan merupakan proses 

sosialisasi anak yang terarah. Hakikat pendidikan sebagai proses 

pengoperasian ilmu yang normatif, anak memberikan warna kehidupan sosial 

anak didalam masyarakat dan kehidupan mereka dimasa yang akan datang. 

(5) Kapasitas mental, emosi dan intelegensi kemampuan berfikir dapat 

banyak mempengaruhi banyak hal, seperti kemampuan belajar, memecahkan 

masalah, dan berbahasa. Perkembangan emosi perpengaruh sekali terhadap 

perkembangan sosial anak. Anak yang berkemampuan intelek tinggi akan 

berkemampuan berbahasa dengan baik. Oleh karena itu jika perkembangan 

ketiganya seimbang maka akan sangat menentukan keberhasilan 

perkembangan sosial anak.  

 Lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat 

sangat berperan terhadap perkembangan sosial anak, karena lingkungan 

keluarga merupakan lembaga pertama dan utama anak, sedangkan di 

lingkungan sekolah akan memberikan pengaruh yang sangat besar kepada 

anak sebagai individu dan makhluk sosial. Peraturan sekolah, otoritas guru, 

disiplin kerja, cara belajar, kebiasaan bergaul dan macam macam tuntutan 

sekolah yang cukup ketat akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

kepribadian anak. Selain lingkungan keluarga dan sekolah anak sebenarnya 
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tidak bisa lepas dari lingkungan masyarakat karena anak sering kali akan 

menemukan dan mengembangkan talentanya di lingkungan masyarakat. 

 Namun dewasa ini banyak sekolah yang menerapkan sistem 

penambahan jam belajar di sekolah dalam kurikulumnya atau sering dikenal 

dengan nama sekolah full day. Sistem sekolah full day adalah sistem yang 

menganut kurikulum dengan penambahan jumlah jam kegiatan belajar 

mengajar. Sekolah ini mengandalkan banyaknya jumlah jam belajar siswa di 

sekolah, sehingga anak lebih banyak di sekolah dari pada kegiatan di rumah 

atau bermain di luar sekolah. Secara logika sekolah ini dikatakan efektif 

diterapkan pada era sekarang namun seberapa efektif penerapannya masih 

perlu kita bahas lagi, sebab anak adalah individu yang dinamis yang, masih 

perlu berkembang bersama lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat, 

selain lingkungan sekolah. 

 Kata full day school berasal dari bahasa Inggris. Full artinya penuh, 

day artinya hari, sedangkan school artinya sekolah. jadi pengertian full day 

school adalah sekolah sehari penuh artinya sekolah yang proses belajarnya 

dilaksanakan mulai pukul 06.45-15.00 dengan durasi istirahat dua jam sekali. 

Dengan demikian, sekolah dapat mengatur jadwal pelajaran dengan leluasa, 

disesuaikan dengan bobot mata pelajaran dan di tambah dengan pendalaman 

materi (Baharuddin 2009: 227). 

 Sedangkan menurut Fatchurrohman (2007: 71) full day school 

merupakan sekolah yang memberlakukan jam belajar sehari penuh antara jam 

07.00-15.30 atau 16.00. Full day school merupakan sekolah yang 
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memadukan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) dan 

Departemen Agama (Depag). Sekolah full day school  ialah sekolah yang 

menerapkan kurikulum dinamis yang di kemas dalam sedemikian rupa 

sebagai bentuk riil mensikapi dinamika sosial untuk menarik anak didik. 

pengembangan kurikulum bervariasi sesuai dengan karakter lokal dan ciri 

khusus yayasan penyelenggaranya.  

 Dari pengertian yang telah disebutkan  maka peneliti menyimpulkan 

bahwa full day school adalah sekolah yang menyelenggarakan pendidikan 

dengan jumlah  jam belajar yang lebih banyak dari pada sekolah umum, yang 

memadukan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) dan 

Departemen Agama  (Depag), yang menerapkan program-program unggulan 

yang di sesuaikan potensi masing-masing sekolah seluruh program dan 

aktivitas anak di sekolah mulai dari belajar, bermain, makan dan ibadah 

dikemas dalam suatu sistem pendidikan, anak-anak didik diberi waktu lebih 

banyak di lingkungan sekolah. Perpanjangan waktu inilah yang kemudian 

disebut  full day school (sekolah sehari penuh). 

 Problem dalam  full day school  yang perlu ditelaah lebih jauh adalah 

kurangnya eksplorasi anak di luar sekolah, yaitu di lingkungan yang tidak 

terikat dengan desain pendidikan. Padahal di dunia itu anak sering kali 

menemukan dan mengembangkan talentanya, karena upaya dalam 

mengembangkan kemampuan sosial anak berimplikasi pada tanggung jawab 

pelaksanaan pendidikan dalam kerjasama keluarga, sekolah, dan masyarakat.  
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 Sekolah Dasar Islam Internasional (SDII) Al Abidin Surakarta 

merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan model  full day school, 

SDII  Al Abidin berlokasi di bagian Solo utara atau tepatnya di jalan Adi 

Sumarmo Gang Bone Timur 3 Banyuanyar Surakarta. SDII Al Abidin 

Surakarta merupakan lembaga pendidikan Islam bertaraf internasional yang 

menghasilkan lulusan yang bertaqwa, berkompetensi tinggi, dan berwawasan 

global. Metode pembelajaran yang digunakan di SDII Al Abidin Surakarta 

adalah metode Quantum Teaching yang diimplementasikan dengan beberapa 

metode yakni : Thematic Teaching, Student Active Learning, metode 

pembelajaran yang interaktif dan full day school. Untuk alokasi waktu 

kegiatan belajar mengajar di SDII Al Abidin pada hari senin-Jum’at : Kelas 

1-2 (07.15-14.00 WIB) sedangkan kelas 3-6 (07.15-15.30)  khusus pada hari 

sabtu: Siswa masuk untuk kegiatan ekstrakurikuler dan remidiasi.  

 Dari alokasi waktu tersebut dapat disimpulkan di SDII Al Abidin 

Surakarta  menyelenggarakan pendidikan dengan jumlah  jam belajar yang 

lebih banyak dari pada sekolah umum, sehingga mengharuskan peserta didik 

tinggal di sekolah lebih lama, tentunya waktu yang mereka gunakan di 

sekolah akan mengurangi jumlah waktu mereka untuk berinteraksi dengan 

lingkungan sosial mereka khususnya keluarga dan lingkungan masyarakat 

dimana ia tinggal, sehingga  timbul pertanyaan , dengan jumlah waktu belajar 

mereka yang banyak apakah akan berpengaruh dengan perkembangan sosial 

mereka ?  
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 Pertanyaan tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

dengan judul : “Dampak  Full Day School Terhadap Perkembangan Sosial 

Anak Di Sekolah Dasar Islam Internasional (SDII) Al Abidin Banjarsari  

Surakarta Tahun Ajaran 2011 / 2012”. 

B. Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari berbagai macam penafsiran terhadap judul di 

atas, maka terlebih dahulu penulis menjelaskan beberapa istilah yang tedapat 

di dalamnya. Adapun istilah-istilah tersebut sebagaimana berikut: 

1. Dampak 

 Kata “Dampak” menurut kamus besar Bahasa Indonesia berarti 

pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif atau positif) (TIM 

Balai Pustaka, (2005: 234). Adapun yang dimaksud di sini adalah 

pengaruh full day school terhadap perkembangan sosial anak di SDII Al 

Abidin Banjarsari Surakarta. 

2.  Full Day School 

Kata full day school berasal dari bahasa Inggris, full artinya penuh, 

day artinya hari, sedangkan school artinya sekolah. jadi pengertian full 

day school adalah sekolah sehari penuh artinya sekolah yang proses 

belajarnya dilaksanakan mulai pukul 06.45-15.00 dengan durasi istirahat 

dua jam sekali. Dengan demikian, sekolah dapat mengatur jadwal 

pelajaran dengan leluasa, disesuaikan dengan bobot mata pelajaran dan di 

tambah dengan pendalaman materi (Baharuddin, 2009: 227). 
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Sedangkan menurut Fatchurrohman (2007: 71) full day school 

merupakan sekolah yang memberlakukan jam belajar sehari penuh antara 

jam 07.00-15.30 atau 16.00. Full day school merupakan sekolah yang 

memadukan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) 

dan Departemen Agama (Depag). 

Dari pengertian-pengertian yang didefinisikan oleh para ahli 

tersebut yang dimaksud full day school dalam penelitian ini adalah 

sekolah yang menyelenggarakan pendidikan dengan jumlah  jam belajar 

yang lebih banyak dari pada sekolah umum, yang memadukan kurikulum 

Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) dan Departemen Agama  

(Depag), yang menerapkan program-program unggulan yang di 

sesuaikan potensi masing-masing sekolah. Seluruh program dan aktivitas 

anak di sekolah mulai dari belajar, bermain, makan dan ibadah dikemas 

dalam suatu sistem pendidikan, anak–anak didik diberi waktu lebih 

banyak di lingkungan sekolah. 

3. Perkembangan sosial anak 

Perkembangan sosial adalah pencapaian kematangan dalam 

hubungan sosial. Dapat juga dikatakan sebagai proses belajar untuk 

menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok, tradisi, dan moral 

(agama), sedangkan perkembangan sosial anak di tandai dengan dengan 

perluasan hubungan. (Yusuf LN, 2002: 122). 

Menurut Powers dalam Crow (1984:48) Perkembangan sosial 

dapat diartikan sebagai perbaikan yang maju apabila ditujukan pada 
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aktivitas individu dalam memahami warisan-warisan sosial dan 

pembentukan tingkah laku yang luwes. 

Dari dua pengertian yang telah disebutkan maka penulis 

menyimpulkan bahwa perkembangan sosial anak adalah suatu proses 

belajar anak untuk menyesuaikan diri dari tuntutan sosial untuk 

memenuhi tuntutan sedangkan proses perkembangannya ditandai dengan 

perluasan hubungan antara lain dengan keluarga, masyarakat, teman 

bermain dan teman sekolah. 

4. Sekolah Dasar Islam Internasional Al Abidin. 

SDII Al Abidin Surakarta adalah salah satu lembaga pendidikan 

Islam bertaraf internasional yang berada dibagian Solo utara atau 

tepatnya di jalan Adi Sumarmo di Kelurahan Banyuanyar Kecamatan 

Banjarsari, yang menerapkan pembelajaran full day school. 

 Berdasarkan penjelasan-penjelasan istilah tersebut, maka yang 

dimaksud dengan dampak full day school terhadap perkembangan sosial anak 

di SDII Al Abidin Banjarsari Surakarta adalah pengaruh segala kegiatan full 

day school yang diterapkan baik kegiatan belajar mengajar maupun 

ekstrakulikuler di SDII Al Abidin Surakarta terhadap peserta didik khususnya 

di perkembangan sosialnya. 

C. Perumusan Masalah 

 Rumusan masalah ini dimaksudkan agar penelitian tidak melebar 

permasalahannya, sehingga mudah untuk memahami hasilnya. Berdasarkan 

latar belakang yang telah penulis uraikan di atas dapat dirumuskan 
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permasalahan sebagai berikut: Bagaimana dampak  full day school terhadap 

perkembangan sosial anak di Sekolah Dasar Islam Internasional  Al Abidin 

Banjarsari Surakarta ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti bertujuan : Untuk mengetahui dampak  

full day school terhadap perkembangan sosial anak di Sekolah Dasar 

Islam Internasional  Al Abidin Banjarsari Surakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak baik secara teoritis maupun praktis : 

a. Secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan 

tentang pelaksanaan pembelajaran di sekolah full day dan 

perkembangan sosial anak. 

b. Secara praktis  

1. Bagi guru dan civitas akademia, dapat menambah ilmu pengetahuan 

tentang sekolah model full day dan bagi guru diharapkan bisa 

memberi masukan dalam mengelola kondisi belajar mengajar 

khususnya sekolah full day yang terarah dan sesuai bagi tujuan 

pendidikan dengan tetap memperhatikan aspek-aspek 

perkembangan sosial anak. 
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2. Bagi SDII Al Abidin Surakarta dapat dijadikan wacana bagi 

peningkatan penyelenggaraan sekolah ke depan agar menjadi lebih 

maju khususnya dalam mengembangkan perilaku sosial anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan menjadi dasar 

pijakan serta sebagai pembanding untuk penelitian-penelitian lebih 

lanjut yang sejenis. 

E. Tinjauan Pustaka  

 Adapun penelitian terdahulu yang mengangkat masalah yang sejenis, 

yakni sebagai berikut : 

1.  Sulistiyono (STAIN Surakarta: 2009) dalam skripsinya dengan judul 

Pelaksanaan Sistem  Full  Day  di  SDIT Al-Falah  Simo, Boyolali, 

mengungkapkan bahwa, pelaksanaan sistem full day di SDIT Al-Falah 

Simo Boyolali terbagi dalam tiga tahapan antara lain: (a) Persiapan yang 

meliputi penyiapan TIK, instrumen evaluasi, entering behaviour, program 

kegiatan, bahan/ media serta strategi pengajaran (b) Pelaksanaan yang 

meliputi apersepsi, presentasi, tugas/latihan, assigment serta finalisasi (c) 

kelanjutan/opotional terdiri atas pemberian program lanjutan, 

pengulangan/ remidiasi dan pengayaan. 

2.  Laminah (STAIN Surakarta: 2010) dalam skripsinya dengan judul 

Dampak Full Day School Terhadap Peserta Didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah Nogosari Boyolali, mengungkapkan bahwa  

full day school memberikan dampak positif dan dampak negatif. Adapun 

dampak positifnya adalah siswa akan terbiasa hidup teratur hal ini 
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menyebabkan sikap mereka yang lebih mandiri, dan bertanggung jawab. 

mereka akan menghargai waktu dan senantiasa berlomba untuk mengejar 

prestasi mereka di sekolah. selain itu semangat belajar mereka akan lebih 

tinggi di sekolah dan kebiasaan yang di ajarkan oleh guru. Dan ada dua 

dampak negatif full day school di Madrasah ibtidaiyah Muhammadiyah 

Nogosari Boyolali yakni, pertama Full day school acapkali menimbulkan 

rasa bosan pada siswa, kedua jam belajar yang lebih banyak dari pada 

sekolah pada umumnya menyebabkan mereka kurang dapat bersosialisasi 

dengan baik ini dapat dilihat cara mereka bergaul di masyarakat.  

3.  Hilalah (IAIN Sunan Ampel Surabaya: 2009) dalam tesisnya dengan 

judul Pelaksanaan Full Day School di SD Plus Nurul Hikmah  

Pamekasan, mengungkapkan bahwa  full day school mempengaruhi 

perkembangan sosial peserta didik di SD Plus Nurul Hikmah pamekasan 

adapun Latar belakang timbulnya permasalahan perkembangan sosial 

peserta didik di SD Plus Nurul Hikmah  pamekasan yaitu, karena peserta 

didik lebih ditekankan pada perkembangan kemampuan kognitifnya saja, 

beban belajar yang tidak proporsional, adanya keterbatasan waktu untuk 

bersama keluarga di rumah, kurangnya motivasi dari orang-orang 

disekitarnya untuk bergaul dengan masyarakat. Dan Solusi yang 

dilakukan SD Plus Nurul Hikmah pamekasan dalam permasalahan 

perkembangan sosial peserta didik antara lain, peserta didik dibiasakan 

bertegur sapa dengan mengucapkan salam setiap bertemu dengan guru, 

teman maupun orang tuanya, menjalin kerjasama yang baik dengan orang 
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tua/wali murid, diadakan studi banding ke lembaga-lembaga lain, 

diadakan pertemuan secara berkala di rumah peserta didik secara 

bergantian, peserta didik dibiasakan shalat dhuha, dhuhur dan asar secara 

berjamaah ketika di sekolah. 

Adapun penelitian ini secara fokus dan mendalam berusaha 

menelusuri dengan lebih detail dan terinci mengenai dampak full day 

school terhadap perkembangan sosial anak dengan subyek peserta didik 

SDII Al Abidin Banjarsari Surakarta. Jadi dapat disimpulkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah disebutkan adalah 

pada subyek penelitiannya. Dengan demikian penelitian ini memenuhi 

kriteria kebaruan atau non-duplikasi. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

  Sesuai dengan obyek dan kajian skripsi ini, maka penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di 

kancah  atau medan terjadinya gejala-gejala yang diselidiki (Hadi, 

1987:10). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati. 

(Moleong 2001: 3). 
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2. Sumber Data 

 Untuk memudahkan dalam identifikasi sumber data penulis 

mengklasaifikasikan sumber data tersebut menjadi dua jenis yaitu : 

a. Data Primer  

Data Primer adalah Sumber yang memberikan data langsung dari 

sumber datanya (Marzuki, 2002:184). Sumber informasi primer dalam 

penelitian ini adalah : Kepala sekolah, para guru, dan siswa SDII Al 

Abidin Surakarta. Sedangkan data teks primer dalam penelitian ini 

yakni semua data dari SDII Al abidin yang sekiranya membantu dalam 

menyelesaikan penelitian yang berupa catatan, transkip, buku, laporan 

dll. 

b. Data Sekunder  

Data Sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti (Marzuki, 2002: 185). Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini yakni semua informan atau informasi 

yang dapat membantu dalam menyelesaikan penelitian seperti, majalah 

penelitian sebelumnya, buku-buku dan jurnal yang menjadi referensi. 

3. Metode Penentuan Subyek 

 Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling yakni teknik 

pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, 

lama lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber 

data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang 
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memuaskan, maka  mencari orang lain lagi yang dapat di gunakan sumber 

data (Sugiyono, 2005: 54). 

 Pada langkah awal jumlah subyek yang akan di jadikan sumber 

data dalam penelitian ini adalah 5 siswa SDII Al Abidin Surakarta, namun 

karena untuk mengumpulkan data yang lebih akurat penulis menambahkan 

subyek yang dijadikan sumber data, pengambilan data akan dihentikan 

apabila penulis telah merasa data yang terkumpul telah cukup akurat. Jadi 

subyek sumber data dalam penelitian ini seluruhnya berjumlah 10 siswa 

SDII Al Abidin Surakarta. 

4. Metode Pengumpulan Data 

 Untuk dapat memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 

penulis menggunakan beberapa metode, yaitu: 

a. Wawancara.  

 Metode wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan, dimana 

dua orang berhadapan secara fisik yang satu dapat melihat muka yang 

lainnya dan mendengarkan sendiri suara dengan telinganya (Hadi, 

1986: 192), sedangkan menurut Arikunto (1998: 145) wawancara 

adalah suatu dialog yang digunakan oleh pewawancara (interview) 

untuk memperoleh informasi dari wawancara.  

 Maksud penggunaan metode ini adalah untuk mencari data yang 

berhubungan bagaimana pelaksanaan full day scool di SDII Al Abidin 

Banjarsari Surakarta dan dampak full day school terhadap 

perkembangan sosial anak di SDII Al Abidin Banjarsari Surakarta atau 
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semua yang berhubungan dengan tingkah laku serta kemampuan 

peserta didik bersosialisasi, dengan jalan berhubungan langsung dengan 

sumber data. Metode ini ditujukan pada guru dan siswa SDII Al Abidin 

Banjarsari Surakarta. Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur yakni wawancara yang pertanyaannya sudah disiapkan 

karena sudah dirancang, data atau informasi apa yang dibutuhkan 

(Arikunto, 1986: 146). 

b. Observasi 

 Observasi adalah metode yang dilakukan melalui pengamatan 

meliputi pemusatan perhatian terhadap obyek dedan pencatatan dengan 

alat seluruh indra (Arikunto, 1993: 146).  

 Metode ini penulis gunakan untuk mengamati, mendengarkan, dan 

mencatat langsung terhadap, pelaksanaan full day school di SDII dan 

dampak  full day school terhadap perkembangan sosial anak di SDII Al 

Abidin Banjarsari Surakarta. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari data-data otentik yang bersifat 

dokumentasi, baik berupa catatan harian, memori dan catatan penting. 

(Arikunto, 1993: 149). Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh 

data tentang gambaran umum SDII Al Abidin Banjarsari Surakarta 

seperti sejarah berdirinya, visi dan misi, letak geografis dan keadaan 

guru dan siswa Sekolah Dasar Islam International Al Abidin Banjarsari 

Surakarta. 



18 
 

 
 

5. Metode Analisis Data 

 Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yang terdiri dari tiga kegiatan, yaitu pengumpulan data dan 

sekaligus reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

(Miles&Haberman, 1992: 16). Pertama, setelah pengumpulan data selesai 

kemudian melakukan reduksi data, yaitu menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan pengorganisasian sehingga data terpilah-

pilah. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk 

narasi. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan 

pada tahap kedua dengan mengambil kesimpulan.  

G. Sistematika Penulisan 

  Penyusunan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, dan masing-masing 

bab terdiri dari sub-sub bab, yaitu: 

 BAB I Membahas pendahuluan. Pendahuluan di sini, sebagai 

pertanggung jawaban secara metodologi. Pada bab ini terdiri dari beberapa 

sub bab yaitu yang meliputi, latar belakang masalah, penegasan istilah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

 BAB II Membahas landasan teori. Terpilah pada tiga sub bab, 

meliputi. Bagian pertama, tentang tinjauan sekolah model full day school 

yang membahas tentang pengertian full day school, management full day 

school, tujuan sekolah full day dan keunggulan juga kelemahan full day 

school. Bagian kedua, tentang perkembangan sosisal anak yang membahas 
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pengertian perkembangan sosial anak, perkembangan sosial anak usia SD, 

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial anak dan Bagian 

ketiga tentang dampak  full day school terhadap perkembangan sosial anak 

membahas tentang dampak positif pelaksanaan full day school terhadap 

perkembangan sosial anak dan dampak negatif pelaksanaan full day school 

terhadap perkembangan sosial anak. 

 BAB III Membahas penyajian data. Terpilah pada dua bagian, bagian 

pertama membahas gambaran umum sekolah yang meliputi letak geografis, 

sejarah berdirinya, struktur organisasi, visi dan misi, sarana dan prasarana 

pendidikan, keadaan peserta didik dan pendidik. Bagian kedua tentang 

pelaksanaan full day school dan perkembangan sosial anak di Sekolah Dasar 

Islam Internasional Al Abidin Banjarsari Surakarta. terdiri dari dua bagian, 

yakni pertama Pelaksanaan sekolah model Full day di Sekolah Dasar Islam 

International (SDII) Al Abidin Banjarsari  Surakarta, Kedua perkembangan  

sosial anak di Sekolah Dasar Islam Internasional Al Abidin Banjarsari 

Surakarta. 

 BAB IV Membahas analisis data. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis oleh penulis yakni pelaksanaan sekolah model full day di Sekolah 

Dasar Islam Internasional (SDII) Al Abidin Banjarsari Surakarta dan dampak 

full day school terhadap perkembangan sosial anak di Sekolah Dasar Islam 

Internasional (SDII) Al Abidin Banjarsari Surakarta Pada analisis ini akan di 

bahas juga indikasi positif dan negatif penerapan model full day school 

sehingga mampu dikaji efektifitasnya dan keberhasilannya. 
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 BAB V Penutup, meliputi Kesimpulan, Saran-saran, dan Kata 

Penutup. Bagian Akhir meliputi daftar pustaka, lampiran, dan biografi 

penulis. 

 


